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Kepatuhan menjadi salah satu hal yang terpenting dalam menjalankan
protokol kesehatan di masa pandemi covid-19. Kepatuhan menjadi kunci
keberhasilan pihak sekolah ataupun satuan pendidikan dalam
melaksanakan aturan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) selama
masa pandemi. Aturan PTMT diberlakukan untuk membantu proses
belajar mengajar siswa-siswi selama di sekolah. Pemberlakuan aturan
tersebut, masih terdapat sekolah SLTP dan SLTA baik negeri maupun
swasta yang siswa-siswinya tidak mematuhi prokes serta sarana prasarana
yvang tersedia di sekolah kurang memadai. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui perbedaan kepatuhan penerapan protokol kesehatan di
tingkat pendidikan SLTP dan SLTA saat PTMT. Desain penelitian ini
menggunakan deskriptif komparatif dengan teknik kuantitatif. Teknik
pengambilan sampling yang digunakan teknik stratified random sampling.
Jumlah responden yang diambil 100 siswa-siswi dengan pengambilan
setiap sekolahnya 25 responden. Pengambilan data responden
berdasarkan observasi, data demografi dan kuesioner kepatuhan
penerapan protokol kesehatan. Proses dalam menganalisa data
menggunakan uji Mann-Whitney. Perbedaan tingkat kepatuhan didapatkan
nilai p-value 0,512 > 0,05 yang berarti tidak ada perbedaan tingkat
kepatuhan pada siswa-siswi SLTP negeri dan swasta. Nilai p-value 0,274 >
0,05 yang berarti tidak ada perbedaan tingkat kepatuhan pada siswa-siswi
SLTA negeri dan swasta. Nilai p-value 0,464 > 0,05 yang berarti tidak ada
perbedaan tingkat kepatuhan pada siswa-siswi SLTP dan SLTA. Tidak ada
perbedaan tingkat kepatuhan pada siswa-siswi SLTP negeri dan swasta
saat PTMT, tidak ada perbedaan tingkat kepatuhan pada siswa-siswi SLTA
negeri dan swasta saat PTMT, tidak ada perbedaan tingkat kepatuhan pada
siswa-siswi SLTP dan SLTA saat PTMT.
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ABSTRACT

Compliance has become one important thing in implementing health

protocol during the covid-19 pandemic period. It is the key of success for

some schools or education institutions in applying the regulation of

limited face-to-face learning (PTMT) during the pandemic. PTMT regulation

has been implemented to support the teaching and learning process when

the students were at schools. In the implementation of the program, there

were some schools, Junior High School (SLTP) and Senior High School

(SLTA), both public and private, where the students did not obey the

health protocol regulation and there were incomplete supporting facilities

available at the schools. This research aims at finding out the differences

between health protocol implementation compliance in SLTP and SLTA

during PTMT.

Methods: The design of the research was comparative descriptive utilizing
quantitative technique. The sampling applied stratified random sampling
technique. The total respondents were 100 students where 25 students
were taken from each school. The data collection used observation,
demographic data, and implementation of health protocol compliance
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questionnaire. The data analysis applied Mann-Whitney’s test. The
differences in compliance level shows p-value score of 0.512 > 0.05
indicating that the compliance levels in SLTP students, both public and
private, are not different. The p-value score of 0.274 > 0.05 means that
there is no different compliance level in SLTA students, both public and
private. The p-value score of 0.464 > 0.05 indicates that there is no different
compliance level in SLTP and SLTA students. There is no different
compliance level in public and private SLTP students during PTMT, there is
no different compliance level in public and private SLTA students during
PTMT, and there is no different compliance level in SLTP and SLTA students

during PTMT.

Pendahuluan

Coronavirus berasal dari virus jenis
terbaru dan sampai saat ini masih
dilakukan identifikasi oleh para peneliti di
dunia. Penyakit coronavirus ini,
memberikan tanda gejala yang relatif berat
yaitu infeksi pernapasan yang menular.
Beberapa tanda-tanda secara umum
muncul seperti adanya gangguan
pernapasan akut, suhu tubuh meningkat
atau demam, batuk dan sesak nafas.
Adanya tanda gejala tersebut manusia
membutuhkan adanya masa inkubasi 5-6
hari namun untuk masa inkubasi panjang
bisa sampai 14 hari (Sugihantono &
Burhan, 2020). Covid-19 telah menyebar di
wilayah  Provinsi  Dearah  Istimewa
Yogyakarta berdasarkan hasil data update
30 Oktober 2021 dari Dinas Kesehatan DIY
bahwa untuk kasus terkonfirmasi saat ini
sebanyak 155.829 jiwa dengan Kkriteria
dirawat sebanyak 391 jiwa, meninggal
5.247 jiwa, dan sembuh 150.191 jiwa
(Dinas Kesehatan DIY, 2021). Adanya kasus
yang terkonfirmasi semakin meningkat
pemerintah DIY telah mengikuti aturan
dari Kemendikbud terkait Pembelajaran
Tatap Muka Terbatas (PTMT) bagi sekolah
yang ada di wilayah PPKM level 2 sehingga
terdapat perubahan terkait Kkebijakan
penerapan PTMT yang awalnya terlaksana
100% dalam proses belajar mengajar
kemudian  diturunkan menjadi 50%
dikarenakan kasus covid-19 kembali terjadi
peningkatan (Hardiantoro, 2022).

Penerapan PTMT tersebut dilakukan
sebagai tindakan pencegahan tertinggalnya
sistem pembelajaran (lost of learning) pada
anak sekolah selama di tengah ambang
ketidakpastian akan kapan pandemi akan
berakhir (Sunardi et al, 2021). Adanya
kebijakan PTM Terbatas, diharapkan
kemampuan akademik siswa sekolah
meningkat di tengah pandemi Covid-19.
Kemampuan akademik dapat memberikan
pengaruh terhadap hasil pencapaian
pembelajaran, sikap, perilaku, dan hasil
kompetensi siswa. Pihak pemerintah dan
sekolah tetap ikut serta memastikan

berjalannya keefektifan pembelajaran tatap
muka terbatas selama dibuka, sehingga
tidak menimbulkan kerumunan yang akan
mengakibatkan tertularnya covid-19 di
kawasan sekolah  selama  program
dilaksanakan. Dalam hal ini, pihak dari
sekolah harus dapat memastikan dan
memfasilitasi akan sarana dan prasarana
protokol kesehatan selalu terpenuhi dan
tidak hanya formalitas belaka dalam
penerapan protokol kesehatan (Handyanto
& Hidayat, 2021).

Adanya PTM Terbatas tentunya
harus diimbangi dengan adanya penerapan
protokol kesehatan yang disiplin dan patuh
agar mencegah terjadinya penularan covid-
19, sebab siswa-siswi SLTP dan SLTA dala
tahap masa perkembangan remaja awal
dan remaja pertengahan yang cenderung
untuk tidak patuh sehingga dapat
mempengaruhi dalam menjalani PTMT.
Pada tahap perkembangan ini, mereka
cenderung masih susah untuk mematuhi
aturan, memiliki ide-ide baru, sukar untuk
dilarang dan dikendalikan. Cara mencegah
tertular Covid-19 vyaitu membersihkan
tangan dengan sabun, air yang mengalir
atau memakai hand sanitizer, memakai
masker medis, tidak memegang hidung
serta jika belum membersihkan bagian
tangan, dan melakukan jaga jarak dalam
aktivitas pembelajaran (Anggreni & Safitri,
2020). Penerapan protokol kesehatan dan
cara pencegahan saja yang perlu
diperhatikan oleh pihak sekolah ataupun
satuan pendidikan tetapi tingkat
kepatuhan protokol kesehatan yang
dijalani oleh siswa-siswi juga harus tetap
untuk diperhatikan dengan baik karena hal
tersebut akan menjadikan salah satu aspek
penting dalam kunci keberhasilan dari
pelaksanaan PTM Terbatas (Makdori, 2021).

Kepatuhan adalah sikap dan perilaku
individu dalam mematuhi sebuah
perubahan yang awalnya memiliki perilaku
ketidakpatuhan dalam menaati peraturan
menjadi patuh dalam menaati peraturan
yvang ada. Menurut data hasil penelitian
dari Anggreni & Safitri (2020) bahwa
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tingkat kepatuhan dalam penerapan
protokol kesehatan remaja awal berumur
12 hingga 15 tahun dan remaja madya
berumur 16 hingga 18 tahun memiliki
tingkat ketidakpatuhan yang tinggi dalam
menerapkan protokol kesehatan di sekolah
sebanyak 94 siswa dengan presentasi 84,4%
sedangkan untuk 17 siswa yang lain masih
patuh dengan presentase 15,3% dalam
menerapkan protokol kesehatan. Tingkat
kepatuhan individu dapat dipengaruhi dari
3 faktor ini yaitu faktor ilmu pengetahuan,
keinginan (motivasi), dorongan dari orang
tua. Pada usia remaja sebagian besar sudah
memiliki pengetahuan yang tinggi dan
cukup tentang covid-19, apabila tidak
adanya motivasi dan dukungan dari
keluarga serta teman dekat yang masih
rendah dan kurang maka remaja akan
melakukan tindakan yang tidak patuh
dalam penerapan protokol kesehatan di
setiap aktivitasnya sehari-hari (Anggreni &
Safitri, 2020). Dari ketiga faktor tersebut
terdapat faktor lain yang  dapat
mempengaruhi remaja akhir dalam
mematuhi prokes, vyaitu ada faktor
vaksinasi dosis ke 1 dan 2 yang telah

dijalani.
Dari hasil penelitian Priscilla &
Hutapea, (2021) pada remaja akhir,

ternyata > 50% telah dilakukan vaksinasi.
Mereka cenderung telah mematuhi prokes
dengan baik namun sisanya masih belum
bisa menerapkan prokes dikarenakan
terkadang masih sulit untuk jaga jarak,
terkadang melakukan interaksi dengan
orang lain, dan terkadang sulit untuk
melakukan cuci tangan dan memakai
masker. Kebanyakan individu menganggap
bahwa vaksin yang telah diberikan ke
dalam tubuh dengan proses penyuntikan
dapat menjadikan tubuhnya terlindungi,
sistem imunnya kuat dan tubuh menjadi
kebal dari virus covid-19. Apabila
penerapan protokol kesehatan tidak
dilakukan dengan benar tanpa ada unsur
kepatuhan dalam melakukannya akan
meningkatkan risiko penyebaran penularan
covid-19 pada anak remaja dalam
melakukan aktivitas pembelajaran di
sekolah (Yuliza et al., 2021).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
di sekolah SMP Negeri 4 Gamping, MAS
Yayasan  Masyithoh, MTsS  Yayasan
Masyithoh dan SMA Negeri 1 Godean baik
Negeri ataupun Swasta di wilayah
Kabupaten Sleman Yogyakarta, telah
didapatkan hasil wawancara bahwa sekolah
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SLTP dan SLTA Negeri dan Swasta tersebut
masih melakukan pembelajaran tatap
muka terbatas dengan batas 50%.
Berdasarkan hasil observasi untuk tingkat
kepatuhan siswa-siswi dan sarana dan
prasarana yang di sediakan sekolah
berbeda-beda, untuk sekolah negeri dan
swasta masih saja siswanya ada yang patuh
dan tidakpatuh dalam menerapkan prokes.

Pada sekolah negeri, pihak sekolahnya
telah menerapkan satu meja satu siswa
dengan pengaturan jarak 1,5 meter,
tersedianya sarana cuci tangan yang
dilengkapi tata cara cuci tangan, dan
terdapat sumber informasi yang tertempel
di dinding mading ataupun dinding
sekolah, sedangkan untuk kepatuhan siswa
sudah cukup baik dalam menjaga jarak
dengan siswa lain, namun masih ada juga
yang belum menjalankan dengan tertib.
Sekolah swastapun dalam penyediaan
penerapan prokes sangat kurang karena
ada yang sudah menerapkan satu meja
satu siswa tetapi ada yang tidak, sarana
cuci tangan ada yang sudah tersedia dan
ada yang tidak tersedia, tata cara cuci
tangan tidak ada sama sekali, sumber
informasi di mading dan dinding tidak ada,
sedangkan untuk kepatuhan siswa masih
kurang, mereka cenderung sulit untuk
menjaga jarak dengan temannya.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain deskriptif
komparatif. Lokasi penelitian berada di
SMP Negeri 1 Gamping, SMP
Muhammadiyah 3 Yogyakarta, SMA Negeri
1 Gamping, dan SMA Muhammadiyah 7
Yogyakarta dengan total populasi
keseluruhan 1.074 siswa-siswi di sekolah
SLTP dan SLTA baik negeri ataupun swasta
sehingga total sampel vyang diambil
sebanyak 100 responden. Responden yang
diambil yaitu kelas 7 dan 8 untuk SLTP
sedangkan untuk SLTA kelas 10 dan 11.
Pengambilan data dilakukan pada tanggal 7
April s.d 10 Mei 2022 dengan teknik
probability sampling (stratified random
sampling) dengan cara  melakukan
pemilihan responden secara acak melalui
absensi siswa perkelasnya baik nomer
ganjil maupun genap sesuai kesepakatan
peneliti dan pihak sekolah. Variabel dalam
penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu
kepatuhan penerapan protokol kesehatan.
Alat pengumpulan data yang digunakan
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adalah lembar observasi, lembar kuesioner
kepatuhan penerapan protokol kesehatan.
Peneliti dan asisten peneliti melakukan
pemilihan responden secara acak melalui
absensi  perkelas, setelah responden
terpilih dikumpulkan di ruangan untuk
melakukan pengisian kuesioner dengan
aturan yang telah ditetapkan oleh peneliti.

Waktu vyang  dibutuhkan  dalam
pengumpulan data dan penjelasan cara
pengisian yaitu 30 menit. Selama
melakukan pengisian, asisten dan peneliti
tetap menjaga keamanaan protokol
kesehatan responden yakni tetap mengatur
jarak 1 meter antara satu siswa dengan
siswa yang lain dengan tetap

Hasil dan pembahasan

Karakteristik Responden

menyesuaikan ruangan yang  telah
disediakan, menghimbau untuk tetap
menggunakan masker ketika berada di
ruangan. Setelah kuesioner terkumpul
peneliti dan asisten melakukan di hari
berikutnya melakukan obervasi tingkat
kepatuhan siswa dan sarana dan prasarana
di sekolah. Data yang terkumpul kemudian
dilakukan editing, scoring, coding, entry
data, dan tabulating. Analisa data yang
digunakan yaitu uji Mann-Whitney untuk
melakukan pengujian hasil hipotesis
komparatif dengan karakteristik dua
sampel yang tidak berpasangan dengan
skala pengukuran kategorik (ordinal).

Tabel 1. Karakteristik Responden Siswa-siswi SLTP dan SLTA

Karakteristik Responden

SLTP SLTA
Negeri Swasta Negeri Swasta

N % N % N % N %
Jenis Kelamin
Pria 11 44,0 13 52,0 9 36,0 12 48,0
Wanita 14 560 12 480 16 64,0 13 52,0
Umur
12 tahun 15 tahun 1 4,0 0 0,0 2 8,0 3 12,0
13 tahun 16 tahun 10 40,0 11 44,0 12 48,0 10 40,0
14 tahun 17 tahun 14 56,0 14 56,0 11 440 12 48,0
Riwayat terpapar covid-19
Tidak ada riwayat terpapar
covid-19 2o 88,0 19 76,0 18 72,0 22 88,0
?Sc)la riwayat terpapar covid- 3 120 6 240 2 28,0 3 12,0
Riwayat Vaksinasi
Belum vaksin 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0
Sudah vaksin dosis 2 25 25,0 25 250 25 25,0 25 25,0

a. Jenis kelamin

Responden siswa SLTP dan SLTA
sebagian besar berjenis kelamin pria
dan setiap sekolah  jumlahnya
berbeda-beda. Responden di SMP
negeri mayoritas berjenis Kkelamin
wanita sebesar 14 siswa (56,0%),
responden di SMP swasta mayoritas
berjenis kelamin pria sebesar 13 siswa
(52,0%), sedangkan untuk responden
di SMA negeri mayoritas berjenis
kelamin wanita sebesar 16 siswa
(64,0%) dan di SMA swasta mayoritas
berjenis kelamin wanita sebesar 13
siswa (52,0%). Berdasarkan pemaparan

di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa sebagian besar siswa SLTP dan
SLTA yang mengikuti penelitian ini
lebih banyak wanita dibandingkan
pria.
b. Umur
Umur responden siswa-siswi SLTP
yakni berusia 12-14 tahun dan untuk
siswa-siswi SLTA berusia 15-17 tahun.
Berdasarkan pemaparan di atas,
rentang umur siswa-siswi SMP paling
banyak di umur 13 dan 14 tahun yakni
SMP negeri usia 13 tahun sebesar 10
siswa (40,0%) dan wusia 14 tahun
sebesar 14 siswa (56,0%), sedangkan
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untuk SMP swasta usia 13 tahun
sebesar 11 siswa (44,0) dan usia 14
tahun sebesar 14 siswa (56,0%).
Rentang umur siswa-siswi SMA paling
banyak di umur 16 dan 17 tahun yakni
SMA negeri usia 16 tahun sebesar 12
siswa (48,0%) dan wusia 17 tahun
sebesar 11 (44,0%), sedangkan untuk
SMA swasta usia 16 tahun sebesar 10
siswa (40,0) dan usia 14 tahun sebesar
12 siswa (48,0%).
c. Riwayat terpapar covid-19

Riwayat terpapar covid-19 pada
siswa-siswi SLTP dan SLTA, untuk
jumlah siswa-siswi SMP Negeri yang
tidak memiliki riwayat terpapar covid-
19 sebesar 22 siswa-siswi (81,0%) dan
yang memiliki riwayat terpapar covid-
19 sebesar 3 siswa-siswi (12,0%),
siswa-siswi SMP Swasta yang tidak
memiliki riwayat terpapar covid-19
sebesar 19 siswa-siswi (76,0%) dan
yang memiliki riwayat terpapar covid-
19 sebesar 6 siswa-siswi (24,0%),
sedangkan jumlah siswa-siswi SMA
Negeri yang tidak memiliki riwayat
terpapar covid-19 sebesar 18 siswa-

siswi (72,0%) dan yang memiliki
riwayat terpapar covid-19 sebesar 7
siswa-siswi (28,0%), siswa-siswi SMA
Swasta yang tidak memiliki riwayat
terpapar covid-19 sebesar 22 siswa-
siswi  (88,0%) dan yang memiliki
riwayat terpapar covid-19 sebesar 3
siswa-siswi (12,0%). Berdasarkan
pemaparan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar
siswa SLTP dan SLTA yang mengikuti
penelitian ini lebih banyak yang tidak
memiliki riwayat terpapar covid-19
dibandingkan dengan yang memiliki
riwayat terpapar covid-19.
Riwayat vaksinasi

Riwayat vaksinasi covid-19 pada
siswa-siswi SLTP dan SLTA baik negeri
dan swasta sebagian besar siswa yang
mengikuti  penelitian ini sudah
melakukan vaksinasi covid-19 dosis 2
yakni SMP negeri sebesar 25 siswa
(25,0%), SMP swasta sebesar 25 siswa
(25,0%), SMA negeri sebesar 25 siswa
(25,0%), dan SMA swasta sebesar 25
siswa (25,0%).

Tabel 2. Gambaran Tingkat Kepatuhan Siswa-siswi SLTP dan SLTA

Tingkat Kepatuhan
No SLTP SLTA
Negeri Swasta Negeri Swasta
Kategori N % % N % N %
1 Tidak Patuh 20 80,0 72,0 19 76,0 22 88,0
2 Patuh 5 20,0 28,0 6 24,0 3 20,0
N %
Total 100 100,0

Berdasarkan penjelasan tabel 2
yang tertera di atas, bahwa data
tersebut menunjukkan tingkat
kepatuhan siswa-siswi SLTP dan SLTA.
Jumlah siswa-siswi SMP negeri yang
tidak patuh sebesar 20 siswa-siswi
(80,0%) dan yang patuh sebesar 5
siswa-siswi (20,0%), siswa-siswi SMP
swasta yang yang tidak patuh sebesar
18 siswa-siswi (72,0%) dan yang patuh
sebesar 7 siswa-siswi (28,0%),
sedangkan untuk siswa-siswi SMA
negeri yang tidak patuh sebesar 19
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siswa-siswi (76,0%) dan yang patuh
sebesar 6 siswa-siswi (24,0%), siswa-
siswi SMA swasta yang tidak patuh
sebesar 22 siswa-siswi (88,0%) dan
yang patuh sebesar 3 siswa-siswi
(20,0%). Berdasarkan pemaparan di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar siswa SLTP dan SLTA
vang mengikuti  penelitian  ini
cenderung siswa-siswinya memiliki
tingkat ketidakpatuhan lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa-siswi yang
patuh
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swasta saat PTM Terbatas

2. Perbedaan tingkat kepatuhan prokes siswa-siswi di tingkat pendidikan SLTP negeri dan

Tabel 3. Hasil Komparatif Uji Mann-Whitney Tingkat Kepatuhan Siswa-siswi SLTP Negeri

dan Swasta
Siswa-siswi SLTP negeri dan
Tingkat swasta Total
No Kepatuhan Patuh Tidak Patuh P-value
N % N % N %
1 SMP Negeri 5 20% 20 80% 25 100%
2 SMP Swasta 7 28% 18 72% 25 100% 0,512
Total 12 24% 38 76% 50 100%

Berdasarkan hasil analisis statistik
pada tabel 3 didapatkan nilai p-value
0,512 > 0,05, maka dapat ditarik
kesimpulan jika “hipotesis ditolak”
sehingga dapat dikatakan bahwa tidak
ada perbedaan tingkat kepatuhan pada
siswa-siswi SLTP baik negeri dan swasta.
Dari angka kepatuhan sendiri dari 50
siswa-siswi baik SLTP negeri dan swasta
hanya berjumlah 12 siswa-siswi yang
patuh vyakni 7 laki-laki dan 4
perempuan. Penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian dari Pangesti &
Purnamaningsih (2021), bahwa sebagian
besar laki-laki dan perempuan
cenderung patuh dalam penerapan
prokes pencegahan covid-19 dan jenis
kelamin tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat kepatuhan
seseorang.

Menurut teori dari Barnas & Ridwan
(2019), mengutarakan bahwa perbedaan
setiap laki-laki dan perempuan akan
menumbuhkan suatu tindakan atau pola
perilaku yang tentunya berbeda-beda.
Suatu tindakan atau pola perilaku
tersebut dapat dilihat dari sudut
pandang biologis yang sangat tampak
yakni kepribadian setiap individu baik
laki-laki ataupun perempuan yang akan
berdampak pada sikap, perilaku siswa
dalam melakukan prokes covid-19
selama pandemi berlangsung. Menurut
Setianingsih &  Indrayati  (2021),
kecenderungan ketidakpatuhan yang
sama bisa saja disebabkan oleh faktor
predisposing, karena faktor ini akan
menjadi  dasar seseorang  untuk
munculnya motivasi dan niat untuk
melakukan suatu hal. Namun saat
situasi dan kondisi seseorang yang
awalnya tidak merasa terancam menjadi
terancam akan memunculkan kesadaran

terkait hidup sehat untuk menghindari
penyakit suatu hal vyang penting
sehingga akan timbul motivasi untuk
patuh dalam menjalankan prokes yang
ada. Pada remaja yang tidak patuh
untuk  menaati peraturan  sangat
dipengaruhi oleh faktor predisposing
yang mempengaruhi motivasi dan niat
di dalam diri mereka.

Berdasarkan hasil observasi bahwa
tingkat kepatuhan antara SLTP baik
negeri dan swasta memiliki
ketidakpatuhan yang sama yakni susah
untuk mencuci tangan jika tidak
diarahkan oleh guru, tidak menjaga
jarak ketika sedang bersama dengan
temannya di luar Kkelas. Dari hasil
pengamatan sarana dan prasaranan
yvang ada, terlihat perbedaan untuk
kelengkapan sarana dan prasarana di
SLTP Negeri dan Swasta yakni untuk
SLTP Negeri tersedianya wastafel tempat
mencuci tangan saat masuk sekolah,
tersedianya alat K9 Pro Thermometer
Infrared Hand Sanitizer, untuk tissue
tidak tersedia di wastafel dan sabun cuci
tangan hanya ada beberapa tidak terlalu
lengkap dan tidak ada hand sanitizer di
depan kelas karena sudah tersedia
sarana cuci tangan. Untuk kelengkapan
sarana dan prasarana di SLTP Swasta
sudah lengkap vyakni tersedianya
wastafel tempat cuci tangan, tersedianya
alat K9 Pro Thermometer Infrared Hand
Sanitizer, untuk tissue tersedia di
wastafel saat masuk sekolah dan ada
sabun cuci tangan, ada hand sanitizer di
depan kelas.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian dari Purba et al. (2021), bahwa
sarana dan prasarana akan memiliki
keterkaitan yang erat dengan tingkat
kepatuhan terhadap prokes pencegahan
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covid-19. Sarana dan prasarana yang
lengkap dapat sebagai alat penunjang
untuk melaksanakan prokes covid-19
dan sangat penting untuk dilakukan.
Setiap individu cenderung selalu
memiliki alasan untuk tidak melakukan
cuci tangan karena ketidak
lengkapannya sarana cuci tangan,
dengan adanya penyediaan sarana dan
prasarana yang lebih baik lagi yang
dilakukan oleh institusi sekolah yang
telah mendukung dan memunculkan
peran aktifnya dalam  mencegah
penularan. Setiap sekolah juga memiliki
kecenderungan untuk berpartisipasi
mewujudkan dan memberikan fasilitas
serta sarana prasarana yang berbeda-
beda. Menurut Hamka (2017), tingkat
pendidikan sekolah SMP swasta dan
negeri mempunyai suatu ciri sendiri-
sendiri untuk menampilkan perbedaan
antara negeri dan swasta. Sekolah SMP
swasta dan negeri sering sekali
berlomba-lomba untuk bersaing dalam
meningkatkan proses pelayanan terkait
mutu pendidikan yang berkualitas dan
cenderung biaya pendidikan di sekolah
swasta tentu lebih mahal dan fasilitas
pun bisa saja sangat lengkap
dibandingkan negeri yang memiliki
biaya relatif murah dan memiliki
fasilitas standar untuk keberlangsungan
kegiatan belajar mengajar di sekolah.
Maka tidak heran jika fasilitas prokes di
SMP Swasta lebih lengkap dibandingkan
SMP negeri dikarenakan setiap mutu
pelayanan yang diberikan sekolah
berbeda-beda serta dana yang
dikeluarkan untuk menuntut ilmu di
sekolah tersebut akan sangat
berpengaruh pada kelengkapan sarana
dan prasarana sekolah. Dari
kelangkapan fasilitas yang ada, siswa-

siswinya cenderung lebih patuh dengan
adanya fasilitas yang memadai.

3. Perbedaan tingkat kepatuhan prokes
siswa-siswi di tingkat pendidikan SLTA
negeri dan swasta saat PTM Terbatas

Berdasarkan hasil analisis statistik
pada tabel 4 didapatkan nilai p-value
0,274 > 0,05, maka dapat ditarik
kesimpulan jika “hipotesis ditolak”
sehingga dapat dikatakan bahwa tidak
ada perbedaan tingkat kepatuhan pada
siswa-siswi SLTA baik negeri dan swasta.
Dari angka kepatuhan sendiri dari 50
siswa-siswi baik SLTA negeri dan swasta
hanya berjumlah 9 siswa-siswi yang
patuh yakni 4 laki-laki dan 5
perempuan. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian dari Yuliza et al
(2021), bahwa perempuan cenderung
lebih patuh dibandingkan laki-laki
dalam upaya dalam melindungi dirinya
agar tidak terpapar dengan melakukan
penerapan prokes pencegahan covid-19.
Menurut Septianingsih et al. (2022)
bahwa perempuan merupakan jenis
kelamin yang sangat sekali
memperhatikan hal-hal kecil dalam
hidupnya terutama kesehatan diri,
mereka cenderung lebih mematuhi
aturan yang ada dengan tetap mematuhi
pencegahan untuk mengurangi akan
risiko terpapar covid-19 dibandingkan
laki-laki. Laki-laki cenderung memiliki
kebiasaan untuk acuh  terhadap
kesehatannya sendiri sehingga mereka
cenderung sulit untuk mematuhi suatu
aturan yang berlaku dan laki-laki juga
memiliki kecenderungan untuk sering
berpergian ke tempat yang ramai dan
tidak menggunakan masker sehingga
rawan untuk terpapar covid-19.

Tabel 4. Hasil Komparatif Uji Mann-Whitney Tingkat Kepatuhan Siswa-siswi SLTA

Negeri dan Swasta

Siswa-siswi SLTA negeri dan

No Tingkat swasta Total P-value
Kepatuhan Patuh Tidak Patuh
N % N % N %
1 SMA Negeri 6 24% 19 76% 25 100% 0274
2 SMA Swasta 3 12% 22 88% 25 100% ’
Total 9 18% 41 82% 50 100%
Berdasarkan hasil observasi bahwa negeri dan swasta memiliki

tingkat kepatuhan antara SLTA baik
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untuk mencuci tangan jika tidak
diarahkan oleh guru, tidak menjaga
jarak ketika sedang bersama dengan
temannya di luar Kkelas. Dibuktikan
melalui data jawaban dari kuesioner
ternyata masih banyak siswa yang
menjawab setuju 7 siswa (14%) jika
mereka malas ketika harus selalu
mencuci tangan, menjawab sangat
setuju 5 siswa (10%) dan setuju 15 siswa
(30%) ketika mereka merasa keberatan
untuk selalu menggunakan masker di
sekolah, menjawab setuju 5 siswa (10%)
ketika memilih untuk tetap berkumpul
dengan teman-teman di sekolah. Dari
hasil pengamatan sarana dam prasarana
yang ada, terlihat perbedaan untuk
kelengkapan sarana dan prasarana di
SLTA Negeri dan Swasta yakni untuk
SLTA Negeri sudah lengkap tersedianya
wastafel tempat mencuci tangan saat
masuk  sekolah, tersedianya  alat
pengukur suhu, untuk tissue tersedia di
wastafel saat masuk sekolah dan ada
sabun cuci tangan di setiap wastafel,
dan tidak ada hand sanitizer di depan
kelas karena sudah tersedia sarana cuci
tangan. Sedangkan untuk kelengkapan
sarana dan prasarana di SLTA Swasta
yakni tersedianya wastafel tempat cuci
tangan, tersedianya alat pengukur suhu,
untuk tissue tersedia di wastafel saat
masuk sekolah dan hanya ada beberapa
sabun cuci tangan di wastafel serta
banyak yang kosong tidak terisi, dan
tidak ada hand sanitizer di depan kelas
karena sudah tersedia sarana cuci
tangan.

Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian dari Wijaya (2021), bahwa
tingkat pendidikan tidak pengaruh
terhadap kepatuhan penerapan prokes
covid-19.  Menurut teori, tingkat
pendidikan SLTA menjadi jangka
pendidikan dari SLTP. Semakin tinggi
tingkat pendidikan akan mampu
memudahkan seseorang untuk
mendapatkan dan memahami informasi
tentang covid-19 sehingga pengetahuan
lebih luas. Hal tersebut disebabkan
tingkat pendidikan akan mempengaruhi
cara berpikir, proses belajar dan
kemampuan menerima arahan, sikap,
motivasi, dan kemampuan beradaptasi.
Namun tidak semua tingkat pendidikan
mampu untuk mempengaruhi sikap
para remaja. Sikap pada remaja

cenderung akan patuh jika adanya
kebijakan dan peraturan yang ketat dari
pihak guru ataupun orang tua dalam
menjalankan peraturan yang ada di
sekolah untuk menjalankan prokes,
sehingga dapat terciptanya pemutusan
rantai penularan covid-19 yang sangat
diperlukan dari berbagai pihak dan
multidisiplin dari tenaga pendidik dan
peserta didik (Pangesti &
Purnamaningsih, 2021; Setianingsih &
Indrayati, 2021).

Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian dari Mutmaina et al. (2022),
bahwa dengan adanya sarana dan
prasarana yang tersedia memberikan
peluang besar untuk individu mematuhi
prokes pencegahan covid-19. Sarana dan
prasarana sebagai alat penunjang
prokes. Banyak kecenderungan bahwa
yang memiliki sarana lebih banyak,
individu lebih patuh dibandingkan
dengan vyang tidak memiliki sarana
dalam pencegahan prokes covid-19.
Tentunya setiap sekolah juga memiliki
kecenderungan untuk berpartisipasi
mewujudkan dan memberikan fasilitas
serta sarana prasarana yang berbeda-
beda untuk setiap siswa-siswinya agar
lebih patuh terhadap prokes. Menurut
Sinaga (2017), bahwa tingkat pendidikan
SLTA baik negeri dan swasta cenderung
memiliki tingkat peminatan siswa
berbeda-beda untuk bersekolah di
negeri dan swasta. Siswa cenderung
untuk berminat ke sekolah negeri yang
relatif murah dibandingkan swasta.
Namun negeri juga tidak menutup
kemungkinan untuk tetap memberikan
fasilitas sarana dan prasarana lengkap
setara dengan sekolah swasta, karena
sekolah negeri dengan biaya vyang
standar dan tidak terlalu mahal namun
pihak sekolah dapat melakukan untuk
meminta bantuan operasional yang lebih
mahal kepada orang tua murid sebab
sekolah negeri dituntut untuk
memberikan suatu pelayanan dan
fasilitas yang berkualitas demi proses
pembelajaran. Maka dari itu, SLTA
negeri bisa saja lebih lengkap
kualitasnya dibandingkan SLTA swasta
dikarenakan dukungan dari orang tua
dari segi operasional yang mendukung
adanya pengembangan fasilitas sarana
dan prasarana sehingga siswa-siswinya
cenderung lebih patuh.
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